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Menelisik SeJarah Societiet Mangkunegaran

NGKAT topi buat segenap awak me-
dia Kedaulatan Rakyat. Dalam acara

eringatan Hari Pers Nasional “di
Padang, koran revolusi’ ini menyabet dua peng-
hargaan: Indonesia Print Media Award’ dan ‘the
best newspaper’ regional Jawa (7/2). Perayaan
itu dihadiri barisan jurnalis dan Presiden Joko
Widodo. Tonggak sejarah penetapan Hari Pers
Nasional ialah lahirnya Persatuan Wartawan
Indonesia tahun 1946 di gedung Societiet
Mangkunegaran atau Sasanasuka, embrio
Monumen Pers Nasional. Ada sepotong kisah
terkunci dari laci sejarah, yakni bagaimana ri-
wayat pembangunan ruang publik itu?

Di masa silam, societeit menjadi salah satu
unsur penanda kemajuan kota. Komunitas
sosial menengah ke atas membutuhkan sarana
itu untuk berekspresi, melunasi kebutuhan
akan hiburan, dan berinteraksi sosial. Petinggi
Mangkunegaran terdorong untuk membangun
gedung itu. Dalam mewujudkan gagasan pem-
bangunan gedung societeit, Gusti Mangku-
negara VII (1916-1944) meminta bantuan
Aboekasan Atmodirono yang sama-sama men-
jadi pengurus Boedi Oetomo. Aboekasan ter-
catat sebagai tokoh penting dan teknisi bumi
putera pertama di Hindia Belanda. Dia
memupuk kemampuan bidang teknik di
Koningin Wilhelminaschool di Batavia.

Dari sudut pandang arsitektur, bangunan
garapannya ini menakjubkan, mengejawan-
tahkan berbagai motif khas budaya Timur.
Memang, Aboekasén begitu cinta terhadap ke-
budayaan Jawa. Hal itu tecermin dalam caranya
berpakaian, selain dalam karyanya. Semasa
hidup, lelaki ini tak pernah mengenakan busana
Eropa, melainkan setia berpakaian Jawa.

Diresmikan ,

Sesungguhnya, perkumpulan Societeit
Mangkunegaran telah terbentuk sebelum ba-
ngunan itu berdiri tahun 1918. Para anggota bi-
asanya mengadakan pertemuan di rumah kon-

-trakan. Fakta tersebut penulis dapatkan dari
keterangan Yasawidagda tahun 1917: “wanci
sonten koela mantoek saking moelang Nor-
maalcursus, wonten ing margi prapatan kepe-
thoek kalijan Hardjasoepoetran. Ladjeng sema-

- mendirikan rumah soos yang

Herl Pnyatmokc ’

dhosan mangke dJam 7 koela dipoen-ampiri
sasarengan parepatan Sos MN. Nalika semanten
taksih njewa grija kilen Toemenggoengan.”

Bangunan karya Aboekasan ini mulai dipakai
dan diresmikan pada 31 Juni 1918. Fakta ini
penulis temukan dalam koran Djawi Hisworo
yang mengangkat berita bertajuk ‘Perpindahan
Rumah Soos’. Dikabarkan, pada malam hari
telah dilakukan pemindahan rumah Societeit
Mangkunegaran dari soos lama ke rumah soos
yang baru. Letak rumah tersebut berada di
ujung jalan perempatan ke arah belakang
Tumenggungan (Kepatihan Mangkunegaran).
Perpindahan ini disaksikan sekitar 200 orang.
Selain diikuti beberapa anggota soos, terlihat ju-
ga para tamu priyayi bumi putera, putri-putri,
dan bangsa Tionghoa. Hadir pula sekelompok
murid perempuan dari sekolahan memakai bu-
sana noni. Malam itu, suasana gayeng dengan
hiburan musik dan merdangga (gamelan) kom-
plit. Pada pukul 21.00 datang satu perkumpulan
Strijorkest sumbangan dari keraton.

Kemurahan

Acara dimulai pada pukul 19.00. Presiden dari
perserikatan Societeit Mangkunegaran memulai
sambutannya dengan singkat. Tanpa tedheng al-

ngunjung kemudian duduk dan bersuka ria de-
ngan leluasa, sambil mendengarkan musik dan
gamelan yang dipukul secara bergantian diirin-
gi dengan lagu yang merdu, dan apa pula yang
bermain omber. Pukul 21.00, satu perangkat
Strijorket sudah datang lalu dibunyikan, diser-
tai 3 orang perempuan muda yang menyanyi-
kan lagu Belanda, bertukar dengan bunyi mer-
dangga lagu Jawa. “Hingga lepas tengah
malam, perjamuan baru selesai dengan selamat.
Hiduplah Societeit Mangkunegaran!” tulis jur-
nalis Djawi Hisworo.

Demikianlah penggal sejarah ruang publik
yang di kemudian hari dipakai barisan jurnalis
di Indonesia berkumpul dan berupaya memper-

-tahankan kemerdekaan. Tapi sayang, sejarah
‘penting ini tak banyak diketahui publik. Bah-
kan, pegawai Monumen Pers Nasional juga ge-
leng kepala sewaktu ditanya riwayat Societeit
Mangkunegaran berikut kegiatannya, dan juga
siapa sejatinya Aboekasan Atmodirono. Demi
memperkaya pengetahuan sejarah pers Indo-
nesia dan menjawab rasa penasaran publik,
mestinya tergerak melakukan riset tersebut.
Ingat, Monumen Pers Nasional bukan gudang
koran!Q-c - .
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ing- -aling, mengemukakan kepin-
dahan rumah soos berkat kemu-
rahan pembesar Mangkunegaran.
Penguasa Mangkunegaran ini
telah berkenan memberi bantuan

menelan biaya berpuluh ribu rupi-
ah. “Karena itu, anggota S.M.N
wajib mempersembahkan beribu
ucapan terima kasih kepada
Beschermheer!” ucap Presiden
perserikatan Societeit Mangku-
negaran.

Selepas sambutan dari presi-
den, diringi sambutan sorak sorai
para hadirin dengan musik yang
riuh, untuk menyatakan kegem-
biraan dari para anggota dan
tamu-tamu yang hadir. Pe-

hoax.
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Masuk tahun politik, masyarakat dimintai waspada

- Untuk menindak, pemermtah jangan pilih-pilih.

sk

Asas pembuktian terbalik belum efektif.
- Karena belum terbiasa.
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Dishub Bantul genjot PAD sektor i)arkir.
- Tarif naik, pelayanan belum naik.
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